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ABSTRAK 

 
Muhammad Sulistia Agum Subakti Nirm. 01.04.18.057. Kajian Kehilangan Hasil 

(Losses) Berondolan Pada Tanaman Kelapa Sawit Menghasilkan Di Kebun 

Pernantian PT Umada. Pengkajian ini bertujuan untuk mengkaji tingkat losses 

berondolan kelapa sawit dan penyebab terjadinya losses berondolan kelapa sawit 

di Kebun Pernantian PT Umada. Medote pengkajian ini yaitu deskriptif kuantitatif 

dilakukan dengan pengambilan data dari kantor estate, lapangan dan survei 

wawancara. Pelaksanaan pengkajian dilakukan di Kebun Pernantian PT Umada 

Kecamatan Marbau Kabupaten Labuhanbatu Utara. Pengkajian dilaksanakan pada 

bulan Februari 2022 sampai bulan Juni 2022. Metode deskriptif ini digunakan 

dengan cara mengumpulkan data, menyusun dan menganalisa data kemudian 

dilakukan pengambilan kesimpulan. Perkebunan yang dipilih untuk melakukan 

penelitian ini adalah perkebunan kelapa sawit yang berstatus tanaman 

menghasilkan. Pengambilan sampel menggunakan purposive sampling terhadap 

piringan, pasar pikul dan TPH. pada masing-masing Divisi dan di ambil 1 blok 

sampel dari dua blok tahun tanam yang sama yaitu tahun tanam 2015 dengan 

varietas MTG Socf dan Divisi 2 diambil 1 blok sample dari dua blok tahun tanam 

yang sama yaitu tahun tanam 1984 varietas marihat. Dari hasil kajian Tingkat 

losses yang terjadi pada divisi 1 dengan kerugian biaya sebesar Rp. 82.022.908,17 

pertahun dan pada Divisi 2 yaitu sebesar Rp. 154.519.784,17 pertahun, dari 

jumlah losses kedua divisi maka perusahaan mengalami kerugian sebesar Rp. 

236.542.692,34 pertahun. 

Kata Kunci : Losses berondolan, piringan, pasar pikul, TPH 



ABSTRACT 

 
Muhammad Sulistia Agum Subakti Nirm. 01.04.18.057. Study of Loose Losses on 

Mature Oil Palm Plants in PT Umada's Waiting Gardens. This study aims to 

examine the level of losses in oil palm kernels and the causes of losses in oil palm 

kernels at PT Umada's Perantian Gardens. The method of this study is descriptive 

quantitative carried out by collecting data from the estate office, field and 

interview surveys. The implementation of the study was carried out at PT Umada's 

Waiting Gardens, Marbau District, North Labuhanbatu Regency. The study was 

carried out from February 2022 to June 2022. This descriptive method was used 

by collecting data, compiling and analyzing the data and then drawing 

conclusions. The plantations selected for this research are oil palm plantations 

with mature plantation status. Sampling using purposive sampling of the disk, 

sloping way and TPH. in each Division and 1 sample block was taken from two 

blocks of the same planting year, namely the 2015 planting year with the MTG 

Socf variety and Division 2, 1 sample block was taken from the two blocks of the 

same planting year, namely the 1984 planting year of the marihat variety. From 

the results of the study the level of losses that occurred in division 1 with a cost 

loss of Rp. 82,022,908.17 per year and in Division 2 that is Rp. 154,519,784.17 

per year, from the total losses of the two divisions, the company suffered a loss of 

Rp. 236,542,692.34 per year. 

Keywords: Losses loose, disc, sloping way, TPH 
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 Latar Belakang 

I. PENDAHULAN 

 

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) merupakan tanaman yang berasal dari 

benua Afrika dan telah di introduksi ke Indonesia pada tahun 1848 dan ditanam 

pertama kali di Kebun Raya Bogor. Pada tahun 1911, kelapa sawit mulai 

diusahakan dan dibudidayakan secara komersial. Perintis usaha perkebunan 

kelapa sawit di Indonesia adalah Adrien Hallet (orang Belgia). Budidaya yang di 

lakukannya diikuti oleh K. Schadt yang menandai lahirnya perkebunan kelapa 

sawit di Indonesia mulai berkembang. Perkebunan kelapa sawit pertama berlokasi 

di Pantai Timur S umatra (Deli) dan Aceh. Luas area perkebunan mencapai 5.123 

Ha (Anonim, 2009). 

Minyak kelapa sawit merupakan komoditas yang mempunyai nilai strategis 

karena merupakan bahan baku utama pembuatan minyak makan. Permintaan 

minyak makan di dalam dan luar negeri yang tinggi merupakan indikasi 

pentingnya peranan komoditas kelapa sawit dalam perekonomian bangsa (Fauzi et 

al, 2012). 

Menurut Elisabeth dan Ginting, 2003 kelapa sawit di Indonesia berkembang 

pesat sejak awal tahun 80-an, dan saat ini telah menjadi salah satu komoditas yang 

berperan sangat penting dalam penerimaan devisa negara, penyerapan tenaga 

kerja, serta pengembangan perekonomian rakyat dan daerah. Pada tahun 2002 luas 

perkebunan kelapa sawit di Indonesia mencapai 4,1 juta ha dengan produksi 

minyak sawit (crude palm oil : CPO) lebih dari 9 juta ton. 

Luas areal perkebunan minyak kelapa sawit di Tanah Air selama 2017 – 

2021 mengalami tren yang meningkat. Kementerian Pertanian (Kementan) 

mencatat, luas perkebunan minyak kelapa sawit mencapai 15,08 juta hektar (ha) 

pada 2021. Luas perkebunan tersebut naik 1,5% dibanding tahun sebelumnya 

yang seluas 14,8 juta ha. Dari 15,08 juta ha, mayoritas dimiliki oleh Perkebunan 

Besar Swasta (PBS) yaitu seluas 8,42 juta ha (55,8%). Kemudian, Perkebunan 

Rakyat (PR) seluas 6,08 juta ha (40,34%) dan Perkebunan Besar Negara (PBN) 

seluas 579,6 ribu ha (3,84%). 

https://databoks.katadata.co.id/tags/minyak-kelapa-sawit
https://databoks.katadata.co.id/tags/perkebunan
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Kementerian Pertanian juga mencatat, jumlah produksi kelapa sawit 

nasional sebesar 49,7 juta ton pada 2021. Angka tersebut naik 2,9% dari tahun 

sebelumnya yang berjumlah 48,3 juta ton. Areal perkebunan kelapa sawit tersebar 

di 26 provinsi di Indonesia. Provinsi Riau memiliki areal perkebunan kelapa sawit  

terluas dengan 2,89 juta ha pada 2021 atau 19,16% dari total luas areal 

perkebunan kelapa sawit di negeri ini. Adapun, produksi kelapa sawit di Riau 

mencapai 10,27 juta ton pada 2021. Jumlah ini menjadi yang terbesar di Indonesia 

dan menyumbang 20,66% pada produksi kelapa sawit nasional. 

Sumatera Utara adalah salah satu provinsi sentra perkebunan di tanah air. 

Perkebunan di Sumatera Utara sudah dibuka sejak masa penjajahan Belanda. 

Beberapa komoditas perkebunan unggulan Sumatera Utara antara lain karet, 

kelapa sawit, kopi, kelapa, coklat, tembakau, dan tebu. Pada 2020, Badan Pusat 

Statistik (BPS) mencatat area perkebunan tanaman kelapa sawit rakyat di terluas 

di Sumatera Utara, yaitu 440 ribu ha dengan hasil produksi mencapai 7 juta ton. 

Kabupaten Asahan menjadi sentra perkebunan kelapa sawit dengan lahan 77,14 

ribu ha dan produksi sebesar 1,62 juta ton. 

Adapun, luas tanaman kelapa sawit rakyat sebesar 110,46 ribu ha dengan 

hasil produksi pada 2020 sebesar 99,5 ribu ton. Kabupaten Asahan merupakan 

sentra produksi kelapa sawit dengan luas lahan mencapai 22,1 ribu ha dan 

produksi sebanyak 22,9 ribu ton. Sebanyak 2.203 ton komoditas perkebunan 

Sumatera Utara dieskpor ke berbagai negara pada 2020. Nilai ekspor tersebut 

berjumlah Rp 53,8 miliar. Terdapat penambahan sepuluh komoditas ekspor 

perkebunan dan 7 negara tujuan ekspor baru pada 2020. 

Selain itu, Badan Pusat Statistik Indonesia, 2020 tercatat bahwa produksi 

kelapa sawit Indonesia terus mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Hal ini 

menunjukkan bahwa kelapa sawit merupakan komoditi yang sangat diminati dan 

memiliki prospek keuntungan yang bagus sebagai objek bisnis di Indonesia. 

https://databoks.katadata.co.id/tags/perkebunan
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Tabel 1. Luas Lahan Tanaman Perkebunan Kelapa Sawit Menurut Provinsi 

di Indonesia Tahun 2018 -2020 

NO PROVINSI LUAS LAHAN KELAPA SAWIT (Ha) 
  2018 2019 2020 

1 Aceh 494.200 487.500 488.000 

2 Sumatera Utara 1.551.600 1.373.300 1.325.100 

3 Sumatera Barat 379.600 379.700 393.300 

4 Riau 2.706.900 2.741.500 2.853.800 

5 Jambi 1.032.100 1.034.800 1.074.600 

6 Sumatera Selatan 1.137.600 1.191.400 1.198.000 

7 Bengkulu 311.800 310.700 325.300 

8 Lampung 201.600 193.000 196.300 

9 Kep. Bangka Belitung 224.500 225.200 239.800 

10 Kep. Riau 7.900 7.400 7.400 

11 Dki Jakarta - - - 

12 Jawa Barat 15.700 13.700 13.500 

13 Jawa Timur - - - 

14 Banten 19.400 19.200 19.200 

15 Nusa Tenggara Barat - - - 

16 Kalimantan Barat 1.815.100 2.017.500 2.039.200 

17 Kalimantan Tengah 1.640.900 1.922.100 2.018.700 

18 Kalimantan Selatan 542.400 471.300 497.300 

19 Kalimantan Timur 1.434.500 1.254.200 1.313.600 

20 Kalimantan Utara 155.200 155.400 157.700 

21 Sulawesi Utara - - - 

22 Sulawesi Tengah 134.900 137.500 145.900 

23 Sulawesi Selatan 48.800 51.800 44.700 

24 Sulawesi Tenggara 74.900 61.700 110.300 

25 Gorontalo 10.000 11.700 13.300 

26 Sulawesi Barat 167.500 156.100 156.200 

27 Maluku 11.100 10.000 10.900 

28 Maluku Utara - 5.500 5.500 

29 Papua Barat 50.900 50.700 51.000 

30 Papua 157.200 173.700 159.700 

 INDONESIA 14.326.300 14.456.600 14.858.300 

Sumber: Direktorat Jenderal Perkebunan dari data Badan Pusat Statistik (BPS) 

Indonesia, 2021 

Keterangan tabel diatas, dapat kita ketahui bahwa total luas lahan tanaman 

perkebunan kelapa sawit dari tahun 2018 hingga tahun 2020 mengalami 

peningkatan dari total 14.326.300 ha hingga 14.858.300 ha atau sekitar 3,5% 

dari dua tahun sebelumnya. Sedangkan total peningkatan yang didapatkan ialah 

seluas 532.000 ha dari dua tahun sebelumnya. 
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Tabel 2. Data Jumlah Produksi Perkebunan Kelapa Sawit di Provinsi 

Indonesia Tahun 2017 - 2021 

No PROVINSI PRODUKSI MINYAK KELAPA SAWIT (TON) 

  2017 2018 2019 2020 2021 

1 Aceh 911.697 1.037.402 1.133.347 1.134.606 1.167.337 

2 Sumatera Utara 5.119.497 5.737.271 5.647.313 5.776.781 5.928.612 

3 Sumatera Barat 1.302.952 1.248.269 1.253.394 1.312.253 1.350.125 

4 Riau 8.113.852 8.496.029 9.513.208 9.984.315 10.270.149 

5 Kepulauan Riau 28.664 28.853 22.788 20.020 20.631 

6 Jambi 1.849.969 2.691.270 2.884.406 3.022.565 3.109.205 

7 Sumatera Selatan 3.199.481 3.793.622 4.049.156 4.267.023 4.388.731 

8 Kepulauan 
Bangka Belitung 

853.648 900.318 815.667 843.047 868.462 

9 Bengkulu 893.322 1.047.729 1.032.056 1.063.404 1.093.456 

10 Lampung 486.714 487.203 414.206 384.948 395.967 

11 DKI Jakarta - - - - - 

12 Jawa Barat 43.660 46.024 32.167 33.093 33.918 

13 Banten 32.581 38.406 31.320 27.423 28.101 

14 DI. Yogyakarta - - - - - 

15 Jawa Timur - - - - - 

16 NTB - - - - - 

17 Kalimantan Barat 2.784.180 3.086.889 5.235.299 5.471.407 5.635.683 

18 Kalimantan 
Tengah 

5.778.611 7.230.094 7.664.841 7.685.770 7.920.462 

19 Kalimantan 
Selatan 

1.933.721 1.464.226 1.665.397 1.561.147 1.608.256 

20 Kalimantan Timur 2.840.710 3.786.477 3.988.883 3.823.221 3.939.049 

21 Kalimantan Utara 219.223 305.126 281.389 301.607 310.667 

22 Sulawesi Utara - - - - - 

23 Gorontalo 1.709 9.941 16.175 4.975 15.121 

24 Sulawesi Tengah 456.608 383.617 381.661 371.717 382.711 

25 Sulawesi Selatan 113.972 105.708 90.963 100.317 103.034 

26 Sulawesi Barat 568.719 386.211 348.356 348.015 358.048 

27 Sulawesi 
Tenggara 

99.427 106.113 59.459 76.300 78.618 

28 Maluku 11.959 23.590 17.574 19.145 19.733 

29 Maluku Utara - - - - - 

30 Papua 176.728 345.115 437.726 557.559 574.681 

31 Papua Barat 143.622 98.127 103.495 106.413 109.589 

 Indonesia 37.965.22 
4 

42.883.631 47.120.24 
7 

48.297.070 49.710.345 

Sumber: Direktorat Jenderal Perkebunan dari data Badan Pusat Statistik (BPS) 

Indonesia, 2022 
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Berdasarkan data yang bersumber dari Direktorat Jendral Perkebunan, 2022 

tercatat oleh Badan Pusat Statistik Indonesia, Perkebunan kelapa sawit yang 

terdapat pada Provinsi di Sumatera Utara, luas lahan tanaman 1.325.100 hektar 

dan jumlah produksi sebanyak 5.776.781 ton. Produksi kebun atau lazim disebut 

produksi primer adalah produksi/hasil yang dipanen dari usaha perkebunannya 

tanpa melalui proses pengolahan lebih lanjut. Perkebunan kelapa sawit produksi 

primernya adalah Tandan Buah Segar (TBS). 

Salah satu subsistem produksi yang terdapat pada perkebunan kelapa sawit 

adalah panen. Panen adalah subsistem produksi di perkebunan kelapa sawit yang 

menghubungkan kebun dan pabrik kelapa sawit seperti melepaskan buah dari 

pohon serta mengangkut hasil ke pabrik (Sunarko, 2014). Panen dan produksi 

merupakan hasil aktivitas kerja dibidang pemeliharaan tanaman. Baik dan 

buruknya pemeliharaan tanaman selama ini akan tercermin dari panen dan 

produksi. Keberhasilan panen dan produksi sangat tergantung pada bahan tanam 

yang dipergunakan, manusia (pemanen) dengan kapasitas kerjanya, peralatan 

yang digunakan untuk panen, kelancaran transportasi serta faktor pendukung 

lainnya seperti organisasi panen yang baik, keadaan areal, insentif yang 

disediakan dan lain-lain (Lubis, 2008). 

Prosesnya, kegiatan panen kelapa sawit terdiri dari beberapa tahapan, 

beberapa tahapan ini adalah seperti memotong tandan dari pohon, mengutip 

brondolan, mengangkut hasil panen ke Tempat Pengumpulan Hasil (TPH) dan 

mengirim hasil panen ke Pabrik Kelapa Sawit (PKS). Untuk menjaga kualitas 

minyak kelapa sawit yang dihasilnya, proses penerimaan di PKS memiliki 

beberapa ketentuan sortasi yang dikeluarkan oleh Menteri Pertanian Republik 

Indonesia. Buah yang dikirim ke PKS harus lulus sistem grading untuk 

menghindari berbagai sangsi yang mungkin akan diterima pihak perkebunan 

akibat buruknya kualitas buah yang dikirim. 

Berdasarkan peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia nomor 

01/PERMENTAN/KB.120/1/2018 tentang syarat penerimaan Tandan Buah Segar 

(TBS) di pabrik pengolahan, jumlah brondolan yang dikirim ke pabrik pengolahan 

paling sedikit adalah 12,5% dari berat TBS yang diterima. 
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Jumlah berondolan sendiri adalah salah satu parameter yang dapat 

digunakan sebagai acuan untuk melihat tingkat kematangan buah kelapa sawit, 

apakah itu buah mentah, matang atau lewat matang. Dengan kata lain, peraturan 

ini secara tidak langsung memberlakukan kepada setiap perkebunan kelapa sawit 

untuk hanya mengirim buah kelapa sawit yang siap dikelola menjadi minyak 

kelapa sawit berkualitas. 

Tabel 6. Kriteria Matang Panen Tandan Buah Segar (TBS) Kelapa Sawit. 

Tingkat Kematangan Persentase Brondolan Keterangan 

Fraksi 00 0% Sangat Mentah 

Fraksi 0 1 - 12,5% Mentah 

Fraksi 1 12,5 - 25% Kurang matang 

Fraksi 2 25 - 50% Matang 1 

Fraksi 3 50 - 75% Matang 2 

Fraksi 4 75 - 100% Lewat matag 1 

Fraksi 5 Buah dalam ikut memberondol Lewat matang 2 

Fraksi 6 Semua buah memberondol Tandan Kosong 

Sumber: Operasional Kebun Pernantian PT. Umada 

 

Kebun Pernantian PT. Umada memiliki Standard Operating Procedure 

(SOP) kriteria matang panen yaitu fraksi 2 atau memberondol 25% - 50% dari 

keseluruhan berondol terluar, namun secara praktik di lapangan pemanen bisa 

menurunkan buah dari pohon setelah berondol jatuh di piringan minimal sebanyak 

10 butir. 

Proses pemanenan TBS kelapa sawit di Kebun Pernantian PT. Umada, 

diketahui kehilangan hasil produksi berondolan di lapangan masih banyak, hal ini 

akan merugikan produksi perusahaan perkebunan kelapa sawit khususnya kebun 

Pernantian PT. Umada, untuk itu penulis melakukan kajian dengan mengkaji 

losses berondolan yang terjadi di lapangan pada areal piringan, pasar pikul, dan 

di Tempat Pengumpulan Hasil (TPH). Adapun yang ingin diketahui adalah 

penyebab terjadinya kehilangan hasil produksi berondolan kelapa sawit di Kebun 

Pernantian PT. Umada. Maka dengan adanya permasalahan tersebut penulis 

mengangkat judul tentang “Kajian Kehilangan Hasil (Losses) Berondolan Pada 

Tanaman Kelapa Sawit Menghasilkan Di Kebun Pernantian PT. Umada” 
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 Rumusan Masalah 

Berondolan kelapa sawit merupakan produksi yang sangat penting dalam 

industri perkebunan kelapa sawit karena memiliki kualitas rendemen yang lebih 

tinggi yaitu mencapai 40% minyak. Produksi berondolan dan tandan buah segar 

diperoleh melalui proses pemanenan di lapangan yang kemudian akan diangkut 

menuju Pabrik Kelapa Sawit (PKS) untuk dilakukan pengolahan, Dari proses 

pemanenan ditemui bahwa terdapat berondolan yang tidak terkutip di areal 

piringan, pasar pikul, dan Tempat Pengumpulan Hasil (TPH). Berdasarkan 

permasalahan di atas, maka muncul beberapa rumusan masalah, yaitu: 

1. Bagaimana tingkat kerugian biaya dan persentase dari kehilangan hasil 

produksi berondolan yang tidak terkutip di lapangan pada piringan, pasar 

pikul dan Tempat Pengumpulan Hasil (TPH) yang menjadi losses bagi 

perusahaan perkebunan di Kebun Pernantian PT. Umada? 

2. Apa saja yang menjadi penyebab terjadinya losses berondolan di Kebun 

Pernantian PT. Umada? 

 

 Tujuan 

Adapun tujuan kajian yang dilakukan ialah: 

1. Mengetahui tingkat kerugian losses yang terjadi pada piringan, pasar pikul dan 

Tempat Pengumpulan Hasil (TPH) di Kebun Pernantian PT. Umada 

2. Mengetahui penyebab terjadinya losses berondolan di Kebun Pernantian PT. 

Umada 

 

 Manfaat Kajian 

Manfaat dari kajian yang dilaksanakan, antara lain : 

1. Hasil kajian dapat dijadikan bahan acuan bagi pihak perkebunan dan pembaca 

untuk mengetahui seberapa besar tingkat kerugian apabila tidak dapat 

memaksimalkan pemanenan hasil produksi kelapa sawit khususnya 

berondolan di Kebun Pernantian PT Umada 

2. Menjadi bahan referensi untuk menentukan kebijakan sistem yang lebih efektif 

yang dapat meminimalkan kehilangan hasil produksi berondolan dan 

memberikan keuntungan yang maksimal bagi perusahaan perkebunan. 


